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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Manuskrip adalah salah satu warisan budaya yang 

memiliki nilai historis dan intelektual yang tak ternilai. Teks-

teks yang terkandung dalam manuskrip mengandung beragam 

kearifan lokal, pemikiran dan kreativitas dari masa lalu, 

memberikan gambaran tentang kehidupan intelektual dan 

spiritual dari zaman-zaman terdahulu.
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 Melalui manuskrip, 

kita tidak hanya bisa menelusuri perjalanan Sejarah suatu 

bangsa atau peradaban, tetapi juga memahami bagaimana 

pemikiran dan pengetahuan diwariskan dan berkembang dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. Manuskrip dapat menjadi 

jendela yang membuka pandangan kita terhadap berbagai 

aspek kehidupan masa lalu, termasuk ilmu pengetahuan, 

agama, sastra dan seni. 

Dalam konteks Nusantara, minat terhadap penelitian 

manuskrip kuno semakin meningkat di kalangan akademisi. 

Penelitian ini mencakup berbagai bidang studi, seperti filologi, 

sejarah, dan studi agama. Manuskrip-manuskrip keilmuan 

seperti tasawuf, fiqih, dan cabang-cabang ilmu lainnya telah 

menjadi fokus utama penelitian. Namun, di sisi lain, manuskrip 

mushaf Al-Qur‘an, meskipun memiliki nilai historis yang 

tinggi, sering kali kurang mendapatkan perhatian yang 

memadai. Hal ini mungkin disebabkan oleh anggapan bahwa 

teks Al-Qur‘an sebagai wahyu ilahi tidak mengalami 

perubahan sepanjang sejarah, sehingga tidak memberikan 

banyak peluang untuk penelitian yang mendalam. Namun, 

aspek-aspek lain dari manuskrip mushaf Al-Qur‘an, seperti 

iluminasi, bahan yang digunakan, dan teknik penyalinan, justru 

menyimpan banyak informasi yang menarik untuk dikaji lebih 

lanjut.
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Studi filologi terhadap manuskrip mushaf Al-Qur‘an 

sering kali diabaikan karena adanya pandangan bahwa teks Al-

Qur‘an adalah sesuatu yang abadi dan tidak dapat berubah. 

Keyakinan ini didasarkan pada pemahaman bahwa Al-Qur‘an 

adalah wahyu yang sempurna, yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan tidak memerlukan modifikasi atau 

perubahan. Meskipun demikian, pendekatan yang lebih luas 

terhadap studi manuskrip mushaf Al-Qur‘an dapat membuka 

peluang penelitian yang lebih kaya, terutama dalam hal 

memahami bagaimana teks-teks ini diproduksi, disalin, dan 

dihias sepanjang sejarah. 

Manuskrip mushaf Al-Qur‘an memiliki berbagai aspek 

yang menarik untuk diteliti. Selain teks itu sendiri, elemen-

elemen seperti iluminasi, jenis kertas, teknik penulisan, dan 

bahkan tanda baca dapat memberikan wawasan tentang budaya 

dan tradisi intelektual dari masyarakat yang menghasilkan 

manuskrip tersebut.
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 Di Nusantara, penyalinan mushaf Al-

Qur‘an telah dimulai sejak Kesultanan Pasai menjadi kerajaan 

Islam pada akhir abad ke-13. Hal ini menunjukkan bahwa 

tradisi penulisan dan penyalinan teks-teks keagamaan memiliki 

sejarah yang panjang di kawasan ini. 

Salah satu contoh penting adalah mushaf tertua yang 

ditemukan di Asia Tenggara, yaitu mushaf dari Johor, 

Malaysia, yang dibuat pada tahun 1606 M. Mushaf ini 

menunjukkan bahwa tradisi penulisan Al-Qur‘an telah ada 

sejak lama di kawasan ini. Di Indonesia, mushaf tertua 

ditemukan di Singaraja, Bali, dan ditulis oleh Abd al-Sufi al-

Din pada tahun 1625 M. Kedua manuskrip ini tidak hanya 

menunjukkan kekayaan tradisi penyalinan Al-Qur‘an di 

Nusantara, tetapi juga memberikan wawasan tentang 

bagaimana teks-teks suci ini diperlakukan dan dihormati oleh 

masyarakat setempat.
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Pada zaman dahulu, penyalinan mushaf Al-Qur‘an 

biasanya dilakukan oleh kalangan kerajaan, elit sosial, dan 

pesantren. Mushaf yang ditulis oleh kerajaan atau diberikan 

kepada raja-raja sering kali memiliki iluminasi yang indah dan 

berwarna-warni, mencerminkan status sosial dan kekuasaan 

dari pemiliknya. Sebaliknya, mushaf yang ditulis oleh individu 

atau pesantren biasanya memiliki iluminasi yang lebih 

sederhana, meskipun tetap menunjukkan dedikasi dan 

ketekunan dalam penulisan teks suci. 

Saat ini, banyak manuskrip mushaf Al-Qur‘an dari 

Nusantara yang tersebar di berbagai negara dan disimpan di 

perpustakaan-perpustakaan besar di dunia, seperti Universitas 

Leiden dan Universitas British. Manuskrip-manuskrip ini juga 

dapat ditemukan di negara-negara seperti Prancis, Inggris, 

Jerman, Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam. 

Penyebaran manuskrip-manuskrip ini menunjukkan betapa 

pentingnya karya-karya ini dalam konteks sejarah global, serta 

bagaimana mereka terus menjadi objek studi dan penelitian di 

berbagai belahan dunia.
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Penelitian terhadap manuskrip mushaf Al-Qur‘an, 

seperti yang disimpan di Pondok Pesantren Darul Ulum di 

Desa Bulusari, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak, 

memiliki nilai penting dalam memahami bagaimana Al-Qur‘an 

digunakan dan dihormati di masa lalu. Manuskrip ini ditulis 

oleh Mbah Syamsuddin, seorang ulama terkemuka pada 

masanya, dan merupakan warisan keluarga yang telah 

diturunkan dari generasi ke generasi. Manuskrip ini, dengan 

ukuran 29 x 21 cm, berisi 30 juz Al-Qur‘an dan memiliki 462 

halaman, meskipun beberapa halaman telah rusak atau hilang 

seiring berjalannya waktu. 

Pe$ne$litian ini me$ncakup analisis fisik manuskrip me $lalui 

kodikologi, se$rta analisis te$ks me$lalui te$kstologi. Kodikologi, 

se$bagai cabang dari filologi, me$mpe$lajari be$rbagai aspe$k fisik 

dari naskah, te$rmasuk bahan yang digunakan, usia naskah, 

te$mpat pe$nulisan, se$jarah kole$ksi, dan te$knik pe$njilidan.
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kodikologi dapat me$mbe$rikan wawasan te$ntang prose$s 

produksi dan distribusi naskah, se$rta bagaimana naskah-naskah 

ini digunakan dan dipe$lihara di masa lalu.
7
 Di sisi lain, 

te$kstologi be$rfokus pada kajian te$rhadap te$ks itu se$ndiri,
8
 

te$rmasuk analisis te$rhadap rasm, qiraat, dan waqaf. Pe$nde$katan 

te$kstologi me$mungkinkan kita untuk me$mahami be$rbagai 

varian bacaan Al-Qur‘an yang ada dalam naskah, se$rta 

bagaimana te$ks-te$ks ini ditafsirkan dan dipahami ole$h 

masyarakat pada masanya.
9
 

Pe$ne$litian te$rhadap manuskrip mushaf Al-Qur‘an, 

se$pe$rti manuskrip yang disimpan di Pondok Pe$santre$n Darul 

Ulum De$mak, tidak hanya pe$nting untuk me$mahami se$jarah 

dan tradisi pe$nulisan Al-Qur‘an di Nusantara, te$tapi juga untuk 

me$le$starikan warisan inte$le$ktual dan spiritual dari masa lalu. 

Me$lalui pe$ne$litian ini, kita dapat me$nggali le$bih dalam te$ntang 

bagaimana te$ks-te$ks suci ini dipe$rlakukan, dihormati, dan 

diwariskan, se$rta bagaimana me$re$ka te$rus me$njadi sumbe$r 

inspirasi dan pe$nge$tahuan bagi ge$ne$rasi-ge$ne$rasi be$rikutnya. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus pe$ne$litian me$rupakan pe$mbatasan masalah dalam 

pe$ne$litian ini, agar pe$ne$litian tidak me$luas dan tidak ke$luar 

dari pokok pe$mbahasan se$rta me$mudahkan pe$nulis dalam 

me$lakukan pe$ne$litian. Ole$h se$bab itu, pe$ne$litian pada skripsi 

ini me$mfokuskan pada pe$mbahasan me$nge$nai Karakte$ristik 

Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an di Pondok Pe$santre$n Darul 

Ulum De$mak dan pe$nulis akan be$rfokus te$rhadap Kajian 

Filologi dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum Bulusari Sayung De$mak. 
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C. Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dise$butkan, se$cara 

le$bih spe$sifik pe$ne$liti me$rumuskan pokok masalah se$bagai 

be$rikut : 

1. Bagaimana Se$jarah Manuskrip mushaf Al-Qur‘an di 

Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak ? 

2. Bagaimana Karakte$ristik Manuskrip mushaf Al-Qur‘an di 

Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Be$rdasarkan pada latar be$lakang dan pe$rumusan masalah 

yang te$lah dise$butkan, pe$nulis me$nge$mukakan tujuan 

pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui Se$jarah Manuskrip mushaf Al-Qur‘an 

di Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak 

2. Untuk me$nge$tahui Karakte$ristik Manuskrip mushaf Al-

Qur‘an di Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut : 

1. Manfaat Te$oritis 

 Diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan 

sumbangsih te$rkait de$ngan khazanah ke$ilmuan yang 

be$rkaitan de$ngan Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an kole$ksi 

Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak dalam kajian 

filologi. Diharapkan pula dapat me$mbe$rikan kontribusi 

te$rkait de$ngan Se$jarah pe$nulisan mushaf utamanya 

manuskrip mushaf Al-Qur‘an kole$ksi Pondok Pe$santre$n 

Darul Ulum De$mak ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$ne$liti 

Diharapkan dapat me$mpe$rluas wawasan se$rta 

ke$ilmuan pe$ne$liti te$rkait de$ngan kajian filologi 

utamanya Se$jarah dan karakte$ristik manuskrip 

mushaf Al-Qur‘an Pondok Pe$santre$n Darul Ulum 

De$mak, diantara banyaknya warisan lain yang be $rupa 

karya sastra dan naskah ke $agamaan pe$nginggalan 

para ulama lainnya. 
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b. Bagi Masyarakat 

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$nambah wawasan Masyarakat se$hingga 

Masyarakat te$rtarik dan ikut be$rkontribusi dalam 

pe$le$starian warisan naskah kuno Indone$sia. 

c. Bagi Pe$ne$liti yang akan datang 

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mbe$rikan kontribusi yang ke $de$pannya nanti dapat 

dijadikan re$fe$re$nsi dan rujukan dalam pe$nge$mbangan 

pe$ne$litian lanjutan yang le$bih kompre$he$nsif 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Siste$matika pe$nulisan yang akan diuraikan pe$nulis dalam 

pe$ne$litian ini te$rdiri dari lima bab, Dimana antara bab satu 

de$ngan lainnya saling be$rhubungan. Adapun siste$matikan yang 

akan diuraikan yaitu se$bagai be$rikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Pada bab pe$rtama, pe$nulis akan me$nyampaikan 

pe$ndahuluan yang me$ncakup pe$nje$lasan untuk 

bab-bab se$lanjutnya. Se$hingga pada bagian 

pe$ndahuluan be$rtujuan untuk me$mpe$rmudah 

pe$mbaca dalam me$nge$tahui isi pe$nting dari 

pe$ne$litian. Pada bab satu te$rdiri dari latar 

be$lakang masalah, fokus pe$ne$litian, rumusan 

masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian 

dan siste$matika pe$nulisan. Pada bagian latar 

be$lakang masalah me$nje$laskan inti dari 

pe$ne$litian yang akan dibahas. Adapun rumusan 

masalah me$nje$laskan pe$rmasalahkan yang akan 

dipe$cahkan dalam be$ntuk pe$rtanyaan. 

Se$lanjutnya tujuan pe$ne$litian yaitu me$mbahas 

bagaimana tujuan dari rumusan masalah te$rse$but 

se$cara je$las. Adapun dalam manfaat pe$ne$litian 

me$nje$laskan manfaat apa saja yang dipe$role$h 

baik itu bagi pe$ne$liti, pe$mbaca maupun pe$ne$liti 

yang akan datang. Te$rakhir yaitu siste$matika 

pe$nulisan be$risi pe$nje$lasan yang akan dije$laskan 

dise$tiap bab. 
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BAB II :  KAJIAN PUSTAKA 

  Pada bab ini me$nje$laskan me$nge$nai kajian te$ori, 

pe$ne$litian te$rdahulu dan Ke$rangka Be$rpikir 

te$rkait judul yang me $liputi: Karakte$ristik 

Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an di Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum De$mak: Kajian Filologi 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini me$nje$laskan je$nis pe$nde$katan, 

se$tting pe$ne$litian, subye$k pe$ne$litian, sumbe$r 

data, me$tode$ pe$ngumpulan data, pe$ngujian 

ke$absahan data dan te$knik analisis data 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini be$risi hasil pe$ne$litian yang 

me$liputi Gambaran obye$k pe$ne$litian, de$skripsi 

data pe$ne$litian dan analisis data pe$ne$litian 

me$nge$nai Se$jarah dan Karakte$ristik Manuskrip 

Mushaf Al-Qur‘an di Pondok Pe$santre$n Darul 

Ulum De$mak: Kajian Filologi 

BAB V  :  PENUTUP 

  Dalam pe$nutup be$risikan ke$simpulan dan juga 

saran. Ke$simpulan yang be$risi hasil dari 

pe$ne$litian be$rdasarkan rumusan masalah, dan 

juga saran yang be$risikan saran-saran untuk para 

pe$ne$liti se$lanjutnya. 


